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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Secara etimologi bullying berarti penggertak, orang yang mengganggu 

yang lemah. Dalam bahasa Indonesia, bullying disebut menyakat yang artinya 

mengusik (supaya menjadi takut, menangis, dan sebagainya), merisak secara 

verbal1. Sementara itu, mengutip hasil ratas bullying Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (PPA), bullying juga 

dikenal sebagai penindasan/risak. Bullying adalah segala bentuk penindasan 

atau kekerasan yang dilakukan dengan sengaja oleh satu orang atau 

sekelompok orang yang lebih kuat atau berkuasa terhadap orang lain, dengan 

tujuan untuk menyakiti dan dilakukan secara terus menerus. Menurut Unicef, 

bullying bisa diidentifikasi lewat tiga karakteristik yaitu disengaja (untuk 

menyakiti), terjadi secara berulang-ulang, dan ada perbedaan kekuasaan.2 

KPAI mencatat hanya terjadi 53 kasus bullying di lingkungan sekolah, dan 168 

kasus perundungan di dunia maya.3 Ini adalah tahun dimana sekolah berada 

dalam proses belajar daring. Inilah yang mrenjelaskan kasus bullying 

dilingkungan sekolah lebih rendah dari pada kasus di dunia maya. Adapun 

                                                             
1Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1999), 520. 
2Unicef, Bullying, Tahun 2020. 
3 KPAI, Bullying, Tahun 2020 
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bentuk-Bentuk bullying yaitu: Bullying verbal, Bullying fisik, Bullying sosial, 

Bullying emosional 

Bu lllying melnulrult Kulrnia adalah pe lngalaman yang biasa dialami olelh 

banyak anak-anak dan re lmaja di se lkolah. Pelrilakul bulllying dapat belrulpa 

ancaman fisik atau l velrbal. Bulllying telrdiri dari pelrlakul langsulng selpelrti 

melngeljelk, melngancam, melnce lla, melmulkull dan melrampas yang dilaku lkan 

olelh satul ataul lelbih siswa kelpada korban atau l siswa yang lain.4 Melnulrult 

Grasindo bulllying adalah se lbulah situ lasi dimana te lrjadi pelnyalahgu lnaan 

kelkulasaan ole lh se lse lorang ataul kellompok. 

Robe lrt A Baron dan Don Bynel melnjellaskan telntang bulllying 

adalah sulatu l pelrilaku l dimana satu l orang dipilih selbagai targe lt dari 

agre lsi belru llang olelh satul orang ataul le lbih. Orang yang melmiliki targe lt 

(korban) ulmu lmnya melmiliki ke lku latan yang le lbih lelmah dibandingkan 

delngan orang-orang yang melmiliki agre lsi telrhadapnya (pellakul).5 

Bulllying me lrulpakan tindakan atau l pelrilaku l yang dilakulkan olelh 

selselorang atau l selke llompok orang yang melrasa kulat ulntulk melnyakiti 

orang yang lelmah fisik ataulpuln melntal selcara belru llang-ullang tanpa 

adanya pelrlawanan dari korban bulllying. Belntulk bulllying dapat belru lpa 

fisik, velrbal dan psikologis. Bulllying selcara fisik yaitul tindakan yang 

                                                             
4Imas Kurnia, Bullying (Yogyakarta: PERPUSDA Bantul, 2016), 1. 
5Andri Priyatna, Let’s Bullying: Memahami Dan Mengatasi Bullying (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, n.d.), 2-3. 
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nampak dilihat selpelrti melmu lku ll, melnampar, melmalak, ataul melminta 

paksa yang bulkan miliknya. Bulllying selcara velrbal yaitu l melmaki, 

me lngelje lk, melnggosip, dan melmbodohkan seldangkan selcara psikologis 

be lrarti melngintimidasi, melngu lcilkan, melngabaikan dan 

me lndiskriminasinkannya. Dari pelndapat diatas, dapat disimpu llkan 

bahwa bulllying me lru lpakan tindakan yang melngintimidasi, 

me lndiskriminasi, me lngulcilkan yang dapat melmbu lat korban melrasa 

tidak di hargai selbagai makhlulk sosial.6 

Dampak yang diakibatkan ole lh korban bulllying adalah telrjadinya 

belrbagai macam ganggu lan yang dapat me llipulti ganggu lan psikologis yakni 

korban melrasa tidak nyaman, taku lt, relndah diri, melrasa tidak dihargai, 

melngalami ganggu lan melntal, melmiliki rasa ke ltakultan dan tidak jarang 

tindak kelkelrasan te lrhadap siswa julga belruljulng ke lmatian.7 Pelnye lsulaian sosial 

yang bulru lk salah satulnya adalah korban me lrasa taku lt ulntulk belraktifitas di 

lular lingku lngan bahkan ada yang tidak maul pelrgi selkolah, melnarik diri dari 

pe lrgaullan, dan ju lga belrkelinginan ulntulk bulnulh diri. Sellain itul dapat 

melmpelngaru lhi prelstasi bellajar, se lpe lrti te lrganggu lnya konselntrasi bellajar di 

se lkolah, sulsah u lntulk belrinte lraksi de lngan telman se lbaya. Jadi bulllying 

                                                             
6Imas Kurnia, Bullying (Yogyakarta: PERPUSDA Bantul, 2016), 
7Bagong Sugianto, Masalah Sosial Anak (Jakarta: Kencana Media Group, 2010), 102. 
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melru lpakan pelrlaku lan yang akan be lrdampak panjang dan me lnjadi mimpi 

bulru lk yang tidak pelrnah hilang dari ingatan korban bulllying.  

Batu llelllelng dullulnya adalah dae lrah u lntulk melne lmpatkan orang yang 

melndelrita ku lsta yang di dapati di Rulmah Sakit Ellim karelna se lmakin banyak 

orang yang di dapati pada saat itu l maka pihak rulmah sakit melne lmpatkan 

melrelka di dalam satu l telmpat yakni Batu llelllelng yang delkat delngan ru lmah 

sakit sulpaya dokte lr muldah melnjangkaul lokasi gulna melngontrol ke lselhatan 

para pelndelrita ku lsta. Ada belbe lrapa jelnis ku lsta yakni: kulsta ke lring yang 

belrulpa belrcak belrcak pultih selpelrti panul; ku lsta basah yang belrulpa timbull 

belnjolan pada pe lrmulkaan ku llit belrwarna melrah dan cacat ku lsta yang belrulpa 

hilangnya belbelrapa anggota tu lbulh yang di selbabkan olelh kulsta cacat ku lsta 

se lndiri mirip delngan geljala diabeltels. Selmakin lama se lmakin belrtambah 

julmlah pelnduldulk yang ada di Batullelllelng yang dullulnya hanya ada selpasang 

sulami istri sampai se lkarang di Batullelllelng suldah ada 54 kellularga. Belntulk 

bulllying yang telrjadi di Batullelllelng ada belbe lrapa yaitul: pelrtama Bulllying 

velrbal, Bulllying fisik, Bulllying sosial,dan Bulllying elmosional. 

Belrdasarkan wawancara yang delngan Ibul Marni Sikki’ dan belbelrapa 

anak dari orang tula pelnyintas ku lsta di batu llellle lng dari 100% anak dari 

mantan pelndelrita kulsta di Batu llelllelng 95% dari melrelka pelrnah me lngalami 

Bu lllying.8 Yang tidak melngalami bulllying telrkait kasuls diatas adalah melrelka 

                                                             
8Hasil Wawancara Marni Sikki’, (Ketua PERMATA). 02 februari 2023 
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yang dibawa ole lh kellularga dari Batulle lllelng se lwaktul masih kelcil ataul melre lka 

yang melngakul tidak tinggal di dalam komplelks rulmah sakit ku lsta. Di 

Batullelllelng selndiri bulllying selharu lsnya tidak melnjadi relspon yang 

ditulnjulkkan ole lh masyarakat se lkitar telrhadap anak dari orang tu la pelnyintas 

kulsta. Kelbelradaan me lre lka di telngah-telngah lingku lngan sosial se lharulsnya 

melndapat pelnghargaan dari masyarakat itul se lndiri layaknya masyarakat 

biasa pada u lmulmnya. Hal ini dimaksu ldkan agar anak dari orang tu la 

pe lnyintas ku lsta tidak melngalami telkanan se lcara psikis dan dapat melnjalani 

kelhidulpan normal layaknya masyarakat pada u lmulmnya. Olelh karelna itul 

pe lnullis telrtarik helndak melne lliti dan melnganalisis pelngaru lh Bulllying 

telrhadap anak dari orang tu la pelnyintas Ku lsta di Batu llelllelng. 

 
B. Fokus Masalah  

Belrdasarkan latar be llakang di atas maka foku ls pe lmasalahan yang 

akan ditelliti adalah pelngaru lh bulllying telrhadap ke lpelrcayaan diri anak dari 

orang tula pelnyintas kulsta di Batullelllelng. 

 
C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan foku ls pelrmasalahan di atas maka yang akan me lnjadi 

rulmulsan masalah dalam pe lne llitian ini yaitu l bagaimana pelngaru lh bulllying 

telrhadap ke lpelrcayaan diri anak dari orang tu la pelnyintas ku lsta di Batullelllelng? 
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D. Tujuan Penelitian  

Belrdasarkan latar bellakang dan rulmulsan masalah diatas maka yang 

akan melnjadi tu ljulan dalam pelne llitian ini adalah ulntulk melngeltahuli pe lngarulh 

Bu lllying telrhadap ke lpelrcayaan diri dari anak dari orang tu la pe lnyintas ku lsta 

di Batullelllelng. 

 
E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat te loritis 

Manfaat yang diharapkan dari adanya pelnellitian ini ialah kiranya 

belrmanfaat bagi pelnge lmbangan pe lndidikan di Institult Agama Kristeln 

Ne lgelri (IAKN) Toraja. 

2. Manfaat Praktis 

a. Se lbagai masulkan bagi masyakarat di Batulle lllelng ulntulk selmakin 

melmahami pelngaru lh bulllying bagi kelpelrcayaan diri dari anak dari 

orang tu la yang pelrnah melngidap pelnyakit kulsta.  

b. Ulntulk me lnambah wawasan bagi pe lnullis te lntang pelngarulh bulllying 

telrhadap kelpelrayaan diri anak telrkhulsuls kelpelrcayaan diri anak dari 

orang tu la pe lnyintas ku lsta.  

 
F. Metode Penelitian  

Belrdasarkan je lnisnya pe lne llitian ini melnggulnakan pe lne llitian 

kulantitatif. Kulantitatif artinya be lrdasarkan julmlah ataul banyaknya. 
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Pe lnellitian kulantitatif adalah pe lnellitian yang melngambil data dalam julmlah 

yang banyak. Bisa pu llulhan, ratu lsan, ataul mulngkin ribulan.9 

 
G. Sistematika Penulisan  

 BAB I PE lNDAHU lLUlAN  

Latar bellakang masalah, ru lmulsan masalah, tuljulan pelne llitian, meltodel 

pe lnellitian, dan siste lmatika pelnullisan.  

BAB II KAJIAN TElORI  

Delfinisi bulllying, belntulk-belntulk bulllying, faktor-faktor pelnye lbab 

bulllying, delfinisi kelpelrcayaan diri, faktor-faktor yang me lnye lbabkan 

timbu llnya kelpelrcayaan diri, hal yang melnyelbabkan hilangnya Kelpelrcayaan 

diri. 

 BAB III MElTODOLOGI PElNElLITIAN  

Telmpat dan waktul pe lne llitian, sulbje lk pelnellitian, proseldulr pe lnellitian, 

telknik dan alat, pe lngu lmpu llan data.  

 BAB IV PEMBAHASAN  

 

                                                             
9Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 1. 


